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Disclaimer
Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor 
dalam bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi
untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan 
imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan. 

Silicon Valley Bank (SVB) dinyatakan bangkrut ! Ini
Imbasnya ke Indonesia.

Comment :
SVB adalah bank yang berfokus pada pembiayaan
startup dengan aset mencapai US$ Rp. 209 Miliar (tahun
2022) dinyatakan tutup oleh Regulator AS karena
masalah likuditas tak kunjung selesai. Kini, Federal
Deposit Insurance Corporation (FDIC) telah ditunjuk
sebagai penerima disposisi asetnya. Alhasil, berita ini
membuat Bursa Crypto serta Dow Jones Futures pun
mulai rebound sejak pagi tadi.
Ada kekhawatiran imbas dari SVB dan perusahaan lain
yang sejenis dapat mengakibatkan kebutuhan likuiditas
dari perusahaan-perusahaan atau negara-negara tempat
mereka berinvestasi. Sehingga ini yang membuat
tekanan jual di pasar Asia. Namun hal ini tentunya tidak
akan mengubah fundamental perusahaan-perusahaan
di Indonesia yang memiliki neraca sehat dan tidak
terkorelasi dengan keadaan tersebut.
Kalaupun terjadi outflow harusnya bersifat sementara
karena karakteristik bank-bank yang ada di Indonesia
berbeda dengan SVB khususnya dari segi penyaluran
kredit yang terdiversifikasi.

Bangkrutnya SVB
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